BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Karakteristik responden yang menjalani hemodialisa di ruang hemodialisa RSUD
Pandan Arang Boyolali sebagian besar berumur >51 tahun (69%), berjenis kelamin
laki-laki (53,4%), dan menjalani hemodialisa selama 0-3 bulan (65,5%).

. Perilaku caring perawat di ruang hemodialisa RSUD Pandan Arang Boyolali yaitu

87,9% dalam kategori caring.

. Tingkat kecemasan pasien hemodialisa di RSUD Pandan Arang Boyolali yaitu

77,6% dalam kategori tidak mengalami kecemasan.

. Hasil uji statistik yang menggunakan uji korelasi Kendall Tau diperoleh p value =

<0,001, r =-0,572 yang artinya Ada hubungan yang signifikan antara perilaku caring
perawat dengan tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa di RSUD Pandan Arang

Boyolali.

. Perilaku caring perawat dengan tingkat kecemasan pada pasien hemodialisa di

RSUD Pandan Arang Boyolali disimpulkan berkorelasi dengan arah hubungan

negatif dan keeratan hubungan yang sedang.

B. Saran

1.

Bagi Rumah Sakit
Pihak Rumah Sakit dapat memberikan bimbingan ataupun teguran kepada tenaga

kesehatan khususnya perawat agar berperilaku caring kepada pasien.

. Bagi Perawat

Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk tenaga kesehatan khususnya
perawat untuk lebih meningkatkan perilaku caring kepada pasien untuk mendukung

penurunan kecemasan pada pasien hemodialisa.

. Bagi Keluarga

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengetahuan untuk Keluarga pasien agar

dapat membantu menurunkan kecemasan pada pasien hemodialisa.



2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengetahuan untuk masyarakat luas
tentang caring dan kecemasan pada pasien hemodialisa.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk peneliti selanjutnya untuk

menyempurnakan penelitian ini agar lebih baik.



